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ABSTRAK 
Artikel ini merupakan studi kasus pendekatan komunikasi persuasif untuk pelaksanaaaan program 
sekolah media literasi bagi siswa sekolah menengah atas di kabupaten Bantul, tepatnya di SMA 
Muhammadiyah Sewon Bantul. Secara khusus kegiatan ini untuk membentuk karakter bermedia bagi 
siswa sekolah menengah atas dengan teknik komunikasi interaktif dan informative. Dari pendekatan ini 
diperoleh pemahaman tentang penggunaan media yang sehat dan baik serta menumbuhkan 
kepercayaan diri bagi siswa sekolah atas untuk mengutarakan pendapat di depan khayalak. Dengan 
berbagai bentuk penggunaan media oleh siswa, metode seperti sekolah media literasi sangat relevan 
untuk dijadikan sarana menanamkan karakter bermedia secara tepat. Hasil dari implementasi program 
ini siswa memahami pentingnya karakter media sebelum memutuskan menggunakan media tersebut 
melalui kelas media literasi dan mampu mengimplementasikan panduan berbicara baik melalui kelas 
public speaking. Gerakan ini merupakan embrio untuk aktif menyuarakan anti hoax, ujaran kebencian 
dan konten pornografi 
Kata Kunci: komunikasi informatif, literasi media, public speaking, pembentukan karakter 
 
ABSTRACT 
This article is a case study of a persuasive communication approach for the implementation of a media 
literacy school program for high school students in Bantul district, precisely at SMA Muhammadiyah 
Sewon Bantul. In particular this activity is to form a media-based character for high school students 
with interactive and informative communication techniques. From this approach, there is an 
understanding of the use of healthy and good media and foster self-confidence for upper school 
students to express their opinions in front of the audience. With various forms of media usage by 
students, methods such as media literacy media are highly relevant to be used as a means of instilling 
a media character appropriately. The result of the implementation of this program students understand 
the importance of media character before deciding to use the media through media literacy class and 
able to implement good speech guidance through public speaking class. This movement is an embryo 
to actively voice anti hoax, hate speech and pornographic content 
Keywords: informative communication, media literacy, public speaking, character formation 
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PENDAHULUAN 
Berbicara tentang media baru (internet), sejak kemunculannya di tahun 1991 
menghadirkan perkembangan konten informasi yang ada dalam platform yang makin beragam 
dan interaktif. Informasi yang disebutkan memiliki arus yang boleh dikatakan sebagai “banjir 
informasi”. Internet disebut juga sebagai search engine yang menghadirkan kenyamanan 
teknologi bagi penggunanya dalam memaksimalkan informasi yang dibutuhkan untuk 
dikonsumsi. Teknologi ini kemudian terus disempurnakan dalam ranah media sosial yang 
memungkinkan penggunanya berinteraksi tanpa harus memusingkan tempat dan waktu. Media 
sosial disini diibaratkan sebagai alat yang menyebabkan candu bagi penggunannya. Media 
sosial dapat menyediakan informasi yang dianggap benar, dianggap paling benar hingga 
diklaim sebagai informasi yang paling masuk di nalar penggunanya. Konsep ini menjadikan 
pengguna media sosial “meyakini” segala sesuatu yang ada didalam fitur-fitur yang 
disediakan. Sesuai dengan namanya, media sosial adalah media untuk bersosialisasi di dunia 
maya, tentu pengabdian kali ini berbicara tentang norma-norma yang berlaku dalam kita 
bersosialisasi di dunia maya, yang biasa disebut sebagai netizen. 
 Literasi media dalam konsep pengabdian ini adalah implementasi dari School of Media 
Literacy (SMAILE) dibaca smile atau senyum, yang bertujuan untuk memberikan metode 
pembelajaran yang menyenangkan, memudahkan pemahaman dan membuka wawasan baru 
yang konteksasinya masih dalam ranah keilmuan komunikasi. Mata pelajaran yang dimiliki 
dalam SMAILE ini akan kami sajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Mata Pelajaran School of Media Literacy (SMAILE) 
Pertemuan Broadcasting Advertising Public Relations Media 
3x 
selama 1 bulan Screnning Film Iklan Cetak Public Speaking Jurnalistik 
3x 
selama 1 bulan 
Fotografi 
Digital Iklan Elektronik Tabble Manner e-commerce 
3x 
selama  1 bulan 
Teknik 
Repotase Semiotika Iklan Character Building 
Artikel 
Ilmiah 
 
 
Mata pelajaran yang dimiliki oleh SMAILE diperuntukkan untuk siswa-siswsi Sekolah 
Menengah Atas, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Dasar. Mata pelajaran ini 
dikategorikan sesuai dengan bidang yang dimiliki oleh Ilmu Komunikasi. Keistimewaan dari 
mata pelajaran ini adalah pepaduan antara praktisi dan teori dengan gaya pembelajaran 
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interaktif. Jumlah pertemuan dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat pendampingan 
yang intens dan jumlah peserta pelatihan, sehingga dalam 1 bulan dilakukan sebanyak 3x 
pertemuan.  
Lokasi implemenntasi dari program SMAILE dilakukan di SMA Muhammadiyah 
Sewon. SMA Muhammadiyah Sewon yang terletak di Kabupaten Bantul merupakan sekolah 
milik Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Sekolah Menengah Atas ini merupakan salah satu 
sekolah representative yang menjadi tujuan utama para orang tua/wali yang berdomisili di 
Kabupaten Bantul untuk menyekolahkan putra-putrinya. Sistem pembelajaran yang didukung 
oleh pembentukan karakter berbasis agama menjadi penciri utama sekolah Muhammadiyah di 
kabupaten Bantul ini. Potensi siswa-siswi yang ada di SMA Muhammadiyah Sewon 
merupakan generasi milineal yang bersentuhan langsung dengan teknologi yang semakin 
nyata terlihat disekolah ini. Hal ini terbukti dari hasil pengambilan data awal yang dilakukan 
oleh tim pengabdian SMAILE di SMA Muhammadiyah Sewon. Rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 2. Data Wawancara Peserta Pelatihan Implemantasi Program SMAILE 
No Nama Siswa Jumlah Akun Media Sosial Cara Penggunaan Media Sosial 
1 Anggun 5 Akun Media Sering chatting dan selfie 
2 Yusuf Ewan Wijaya 6 Akun Media Membuat status bijak, Selfie 
3 M Uiko Arfian 5 Akun Media Update dan selfie 
4 Yopi Hermawan 8 Akun Media Update dan selfie 
5 Mei Isnaini 4 Akun Media Sering chatting dan selfie 
6 Rizky Wibowo 4 Akun Media Update, membaca berita online 
7 Iis Wulandari 5 Akun Media Sering chatting dan selfie 
8 Ria S 7 Akun Media Update dan selfie 
9 Ayu Atma S 3 Akun Media Menonton Youtube 
10 Feri Nofi. A 3 Akun Media Selfie, Update kegiatan 
11 Roni Krismaryanto 3 Akun Media Stalking, Selfie dan Status 
12 Aidi Candra 2 Akun Media Menonton Video, Selfie 
13 Taufik Triyanto 3 Akun Media Menonton Video, Selfie 
14 Muh. Baguz Lazuardi 2 Akun Media Share Informasi di grup, Selfie 
15 Singgih Kuncoro Bekti 3 Akun Media Chatting, Update Status, Selfie 
16 Siti Latifah 5 Akun Media Chatting Update Status, Selfie 
17 Aisyiyah Nur Anggaraini 4 Akun Media Upload foto dan update 
18 Hafizh Ananda R 4 Akun Media Menonton video, membaca 
19 Rizky Agung W 4 Akun Media Menonton video, selfie 
Keterangan: Cara penggunaan merupakan rangkuman wawancara dengan peserta 
Data wawancara peserta memperlihatkan bahwa rerata peserta adalah 4 akun media 
sosial dengan cara penggunaan yang intens. Hal ini menghasilkan hipotesis bahwa, peserta 
pengabdian memiliki keterbatasan dalam interaksi sosial antar sesamanya dan sedikit 
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berbicara didepan umum. Dengan data tersebut, tim pengabdian berencana untuk membuka 
kelas public speaking dan kelas diet media. Pelatihan public speaking dan literasi media sosial 
bagi siswa sekolah mengengah atas dirasa perlu dan sesuai kebutuhan SMA Muhammadiyah 
Sewon.  
Public Speaking atau seni berbicara didepan umum dan literasi media merupakan dua 
keterampilan yang hakikatnya dimiliki oleh sumber daya manusia yang unggul. Sebagai 
simpulan, pentingnya keterampilan ini untuk siswa sekolah menengah atas ada dua hal. 
Pertama, keterampilan public speaking sangat bermanfaat bagi pembentukan karakter pribadi 
dan mengasah mental untuk dapat berbicara di depan masyarakat umum, organisiasi bahkan 
menumbuhkan interaksi sosial tertentu sehingga tidak hanya beraktifitas di dunia maya saja. 
Kedua, untuk literaasi media yang bertujuan memberikan pengetahuan dasar tentang 
penggunaan media yang baik dan terbebas dari hoax, ujaran kebencian dan konten-konten 
berbau pornografi. 
Urgensi dari analisis situasi ini adalah memberikan pendalaman materi untuk para remaja yang 
notabenenya adalah siswa sekolah menengah atas untuk dapat bijak dalam bermedia dan 
mendapatkan keterampilan public speaking yang bersifat coaching clinic. Implementasi 
program SMAILE untuk siswa-siswi SMA Muhammadiyah Sewon yang merupakan usia emas 
adalah waktu yang tepat untuk memberikan edukasi menggunakan media baru (internet dan 
sosial media) secara bijak dan tidak melanggar undang-undang serta mampu berinteraksi 
secara nyata di kehidupan sosial. Kedua tujuan ini merupakan tindakan nyata dari 
implementasi School of Media Literacy (SMAILE) Program Studi Ilmu Komunikasi 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini menggunakan metode 
komunikasi persuasif (stimulus-response). Istilah komunikasi atau communication berasal dari 
bahasa latin yaitu communicates yang berarti berbagi atau menjadi milik bersama. 
Communication memiliki kata sifat yaitu communis yang bermakna umum atau bersama-
sama, dapat dikatakan, bahwa komunikasi menurut Lexicographer (ahli kamus bahasa), 
menunjukkan pada upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan (Mahareni 
Fajar, 2009:31). Dalam kajian ilmu komunikasi, teori tentang proses komunikasi dikemukakan 
oleh Harold D. Laswell (Nurudin, 2016) menyatakan “who says what in which channel which 
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what effect”. Proses komunikasi yang didasarkan teori tersebut melahirkan beberapa metode, 
diantaranya metode komunikasi persuasif. Model tersebut tim aplikasan pada rentetan 
kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dari pembentukan tim, eksekusi kegiatan hingga 
evaluasi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Koordinasi dan Pembentukan Tim Program 
 Koordinasi dilakukan kedalam beberapa agenda yang tiap-tiap agendanya membahas 
tentang detail kegiatan. Jajaran Guru Bimbingan Konseling, Guru Wali Kelas dan Guru Mata 
Pelajaran SMA Muhammdiyah 3 Sewon. Berikut prosedur yang harus dilaksanakan: 
1. Pengurusan Perijinan Program Pengabdian Masyarakat 
Program Sekolah Media Literasi (SMAILE) sebagai perwujudan dari pengabdian 
untuk siswa sekolah adalah program jangka panjang yang akan diimplementasikan sekolah. 
Oleh karenanya, sebagai mitra program pengabdian, harapannya terjalin sinergitas untuk 
menjalankan program Sekolah Media Literasi sesuai dengan jadwal yang diagendakan. 
Demi terwujudnya hal tersebut, sebagai tim pengusul hendaknya melakukan prosedur yang 
sudah ditetapkan agar dapat menjalankan program dengan: 
a. Koordinasi awal dengan pihak mitra yaitu SMA Muhammadiyah Sewon untuk 
program literasi media interaktif bagi siswa SMA Muhammadiyah Sewon dengan 
bersilahturahmi dan menyerahkan proposal pengabdian masyarakat. 
b. Mendaftarkan program sekolah literasi media (SMAILE) SMA Muhammadiyah 
Sewon ke Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Bantul untuk 
mendapatkan surat rekomendasi agar dapat mengadakan program pengabdian 
masyarakat dan menjadikan SMA Muhammadiyah 3 Sewon sebagai mitra 
pelaksana. Pengajuan permohonan dilakukan pada tanggal 18 November 2017. 
Mengajukan permohonan kepada mitra pelaksana untuk penentuan jadwal pelaksanaan 
sekolah media liteasi (SMAILE) untuk siswa-siswa SMA Muhammadiyah Sewon. Pengajuan 
permohonan pada tanggal 21 November 2017. 
B. Pembentukan Tim Pengabdian 
Program Sekolah Media Liteasi (SMAILE) rencanannya akan dilaksanakan pada bulan 
Desember 2017- Januari 2018 dengan intensitas pendampingan kepada para Siswa, dilakukan 
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koordinasi dan pembentukan tim yang nantinya akan bertugas sesuai dengan jadwal yang 
diberikan sekolah. Koordinasi dilakukan dalam pertemuan yang diadakan di ruang guru 
bimbingan konseling SMA Muhammadiyah Sewon dengan titik temu untuk menentukan 
jadwal pelaksanaan program SMAILE di SMA Muhammadiyah Sewon dengan rincian bahwa: 
1. Jadwal untuk program pengabdian sekolah media literasi bersifat pelatihan yang 
bertujuan untuk menambah wawasan dan keterampilan siswa SMA 
Muhammadiyah Sewon. 
2. Materi yang diberikan diambil dari program sekolah media literasi dengan fokus 
Public speaking dan literasi media internet = khususnya penggunaan media sosial 
bagi siswa yang duduk di sekolah menengah atas 
3. Pola pelatihan dilaksanakan di bulan Januari dengan estimasi waktu 3 kali tatap 
muka dalam satu minggu serta satu kali pertemuan praktik dari materi yang sudah 
diperoleh. 
4. Implementasi program pengabdian berupa Sekolah Media Literasi dijadwalkan 
selesai selambat-lambatnya pada tanggal 1 Februari 2018 yang sesuai dengan 
kesepakatan bersama. 
5. Modul kelas akan dibagikan kepada peserta kelas untuk dapat menjadi pegangan 
dalam menerima materi sekolah media literasi. 
Koordinasi ini berlangsung dalam dua sesi, sesi yang pertama yaitu pemaparan 
program tentang sekolah media liteasi (SMAILE) yang bertujuan untuk menambah 
keterampilan siswa per individu dan menggali potensi siswa sesuai dengan keilmuan 
komunikasi yang menjadi ruh dari sekolah media liteasi. Fokus yang diberikan kepada SMA 
Muhammadiyah Sewon disesuaikan dengan data dan kebutuhan mitra pelaksana pengabdian 
yaitu seni berbicara atau public speaking dan literasi media yang aplikasinya pada media-
media sosial dan internet.  
Sesi kedua adalah pemberian jadwal yang dilakukan di lain hari, yaitu pada tanggal 10 
desember 2017, disini dilakukan oleh mahasiswa yang sekaligus mengambil data awal dari 
program peserta program pengabdian masyarakat. Mitra pelaksana telah memberikan daftar 
siswa yang ingin mengikuti pelatihan sekolah media literasi yang kemudian diolah untuk 
dibuatkan jadwal pendampingan dengan sifat pelatihan. Selanjutnya, tim akan membagi ke 
dalam tiga hari terhitung sejak tanggal 10 desember 2017 untuk melakukan wawancara 
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terpisah agar mendapatkan data siswa dalam mengkonsumsi media dan proses memahami 
pelajaran yang diberikan selama ini (data terlampir pada table 2). 
C. Kelas Media Literasi 
Agenda kedua dilakukan pada tangal 11 Januari 2017 dengan memahami fungsi media 
kembali sebagai awal untuk memulai kelas Media Liteasi. Tujuan dari pelatihan ini adalah 
untuk mengetahui tingkat pengetahuan para peserta atas media sosial apa saja yang digunakan 
selama ini dengan membaginya kedalam beberapa fungsi secara umum dari media sosial itu 
sendiri. Secara harfiah, fungsi media dapat dikategorikan menjadi: 
1. Media sosial sebagai sarana berinteraksi tanpa memperhatikan jarak dan waktu 
2. Media sosial dan internet sebagai sarana untuk akutalisasi dan eksistensi diri 
3. Media sosial dan intenet sebagai sarana untuk memperoleh informasi  
4. Media sosial dan internet sebagai sarana untuk kegiatan promosi jasa atau barang 
5. Media sosial dan internet sebagai sarana untuk bekarya 
Dari fungsi-fungsi media tersebut dapat diketahui bahwa media sosial dan internet 
dalam pengaplikasiannya dapat secara langsung mempengaruhi kepribadian seseorang. Media 
yang dikonsumsi tentunya memiliki karakteristik sendiri-sendiri sehingga ketika seseorang 
mengkonsumsi media tersebut, secara langsung kepribadian seseorang berubah. Perbedaan 
dalam kepribadian seorang yang hidup dalam lingkungan tertentu akan mempengaruhi 
perilakunya dalam memilih atau membeli produk, karena kepribadian akan membeli barang 
yang sesuai dengan kepribadiannya. Pengertian Kepribadian adalah : 
“However, we propose that personality be defined as those inner psychological 
characteristics that both determine and reflect how a person responds to his or her 
environment” (Schiffman dan Kanuk, 2000, hal 94). 
Dapat disimpulkan bahwa kepribadian berkaitan dengan adanya perbedaan 
karakteristik yang paling dalam pada diri (inner psychological characteristics)  manusia, 
perbedaan karakteristik tersebut menggambarkan ciri unik dari masing-masing individu. 
Perbedaan karakteristik akan mempengaruhi respon individu terhadap lingkungannya 
(stimulus) secara konsisten. Perbedaan karakteristik akan mempengaruhi perilaku  individu 
tersebut. Individu dengan karakteristik yang sama cenderung akan bereaksi yang relatif sama 
terhadap situasi lingkungan yang sama. Contohnya, seseorang yang senantiasa cepat menangis 
ketika mendengar berita sedih pada saat kapan dan dimanapun.Kepribadian menunjukkan 
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karakteristik yang terdalam pada diri manusia, merupakan gabungan dari banyak faktor yang 
unik. Tidak ada manusia yang sama persis. Mungkin ada dua manusia yang sama dalam satu 
karakteristiknya tetapi berbeda untuk karakteristik yang lainnya. Penulis menggaris bawahi, 
tiga aspek penting dalam mempelajari karakteristik, diantaranya :  
- Menggambarkan perbedaan individu 
- Menunjukkan konsistensi dan berlangsung lama 
- Dapat berubah 
Dari kegiatan ini dihasilkan beberapa temuan yang akan menjadi bahan evaluasi bagi 
kegiatan selanjutnya beberapa temuan diantaranya: 
Tabel 3. Data Kepribadian Penggunaan Pelatihan Implemantasi Program SMAILE 
No Nama Siswa Jumlah Akun Media Sosial Kepribadian 
1 Anggun 5 Akun Media Pemalu, Sering Curhat 
2 Yusuf Ewan Wijaya 6 Akun Media Akutalisasi Diri, Share dan Like 
3 M Uiko Arfian 5 Akun Media Scrooling informasi, pembaca 
4 Yopi Hermawan 8 Akun Media Scrooling Informasi 
5 Mei Isnaini 4 Akun Media Pembaca, Share 
6 Rizky Wibowo 4 Akun Media Akutalisasi Diri, Share dan Like 
7 Iis Wulandari 5 Akun Media Akutalisasi Diri, Share dan Like 
8 Ria S 7 Akun Media Akutalisasi Diri, Share dan Like 
9 Ayu Atma S 3 Akun Media Pemalu, Sering Curhat 
10 Feri Nofi. A 3 Akun Media Scrooling informasi 
11 Roni Krismaryanto 3 Akun Media Pembaca Informasi 
12 Aidi Candra 2 Akun Media Pembaca Informasi 
13 Taufik Triyanto 3 Akun Media Akutalisasi Diri, Share dan Like 
14 Muh. Baguz Lazuardi 2 Akun Media Akutalisasi Diri, Share dan Like 
15 Singgih Kuncoro Bekti 3 Akun Media Scrooling informasi 
16 Siti Latifah 5 Akun Media Pemalu, Sering Curhat 
17 Aisyiyah Nur Anggaraini 4 Akun Media Pemalu, Sering Curhat 
18 Hafizh Ananda R 4 Akun Media Pemalu, Sering Curhat 
19 Rizky Agung W 4 Akun Media Pembaca informasi 
Keterangan: Cara penggunaan dan kepribadian peserta pada agenda kedua pelatihan 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai peserta yang telah diberikan materi 
tentang literasi media, peserta program pengabdian juga sebagai pelaku untuk sebaran 
informasi yang diperoleh dari media sosial yang selama ini dipakai oleh peserta sehingga dari 
mapping dapat digunakan untuk ke agenda selanjutnya yaitu menggunakan media yang tidak 
berlebihan (hanya media yang dibutuhkan saja atau tidak berlebih). 
Agenda ketiga kegiatan pakta integritas diet media dilakukan pada tanggal 13 Januari 
2018 dengan mendengarkan langsung hasil dari kegiatan literasi media yang menjadi pokok 
materi pelatihan pada minggu ini. Pakta integritas ini adalah deklarasi dari peserta program 
SMAILE untuk melawan berita bohong (hoax), ujaran kebencian dan konten pornografi dan 
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pornoaksi yang selama ini menjadi “musuh bersama” dalam menggunakan media. Hal ini 
sesuai dengan program SMAILE yang mewajibkan peserta didiknya mampu menggunakan 
media seperlunya dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Kelas Literasi Media 
 
D. Kelas Public Speaking 
Kelas public speaking (PS) dilaksanakan dalam minggu ketiga bulan Januari 2018 dalam 
satu minggu dengan tiga kali pertemuan. Kelas PS dimaksudkan untuk dapat menambah 
keterampilan berbicara pagi peserta program pengabdian School of Media Literacy (SMAILE) 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Kelas PS diawali dengan pelaksanaan pra tes (pre-test) 
yang ditujukan bagi 19 peserta pelatihan. Hal ini ditujukan untuk mengetahui kemampuan 
awal pengetahuan dari para peserta program pengabdian SMAILE (Sekolah Media Literasi). 
Pra test berisi 7 (tujuh) pertanyaan seperti yang bisa dilihat di bawah ini. 
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Gambar 2. Lembar Kuesioner Kelas Public Speaking 
Lembar kuosioner di atas dibagikan sebelum materi pelatihan PS disampaikan di depan 
peserta. Hal ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan atau tingkat efektivitas program 
pelatihan yang disampaikan. Dengan kata lain indikator keberhasilan program akan tampak 
dari perbandingan hasil pra-tes (pre-test) dan paska-tes (post-test). Daftar pertanyaan di dalam 
kuosiner telah disesuaikan dengan materi yang disampaikan selama pelatihan PS. Gambar-
gambar digunakan baik di dalam kuosiner maupun di dalam penyampaian materi selama 
pelatihan PS.  
Hal tersebut memudahkan peserta pelatihan untuk lebih memahami materi. Kelas PS 
atau Public Speaking ini dipandu oleh satu dosen dan dua mahasiswa untuk lebih 
memudahkan menerima materi dan kuesioner pra test.  
 
 
 
 
 
PRE- & POST-TEST ‘PELATIHAN PUBLIC SPEAKING’ 
 
LINGKARI JAWABAN YANG ANDA PILIH 
 
1. Bagian mana yang paling penting dari Public Speaking? 
a. Ucapan 
b. Tulisan 
c. Gerak tubuh 
 
2. Bagaimana tersenyum yang terlihat tulus? 
a. Sedikit tertawa 
b. Senyum dengan sedikit kerutan di ujung kedua mata 
c. Mulut terbuka lebar 
 
3. Manakah posisi berdiri yang benar? 
 
  a.   b.    c. 
 
 
4. Manakah posisi duduk yang benar? 
 
    a.      b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Manakah pemakaian dasi yang benar?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Manakah cara bersalaman yang benar?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Di bawah ini, apa yang sebaiknya dilakukan sebelum maju ke depan 
pentonton? 
a. Meminum susu sapi hangat agar lebih fit 
b. Perbanyak air putih sebelum maju ke depan 
c. Makan yang banyak sebelum maju agar kuat 
d. Membaca contekan 
a. 
b. c. 
a. 
b. 
c. 
d. 
 
 
 
 
b. c. 
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Gambar 3. Proses Pembagian Kuosinoer Pra-tes Materi Public Speaking 
Hasil dari pra-tes dapat dilihat dalam grafik berikut: 
 
Gambar 4. Grafik Pre Test Kelas Public Speaking 
Grafik di atas menunjukkan Q adalah pertanyaan dan angka 1-7 adalah urutan 
pertanyaan di dalam kuosioner. Menggunakan hasil rata-rata (n=19), Q1 menunjukkan peserta 
yang menjawab benar adalah 15,79%. Q2 menunjukkan peserta yang menjawab benar adalah 
36,84%. Q3, Q4 dan Q6 menunjukkan peserta yang menjawab benar adalah 100%, dengan 
kata lain semua peserta menjawab dengan benar. Q5 menunjukkan peserta yang menjawab 
benar adalah 31,58%. Terakhir, Q7 menunjukkan peserta yang menjawab benar adalah 
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31,58%.  Menggunakan hasil data di atas, pelaksana program pelatihan PS akan dapat 
mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan dengan 
membandingkan hasil pra-tes dengan paska-tes. 
KESIMPULAN 
Peserta sekolah media literasi berinisiasi untuk menjadi kader di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan rumah agar dapat menularkan ilmu yang didapat dari mengikuti program 
sekolah media literasi dan peserta program memiliki sensitivitas tinggi untuk lebih bijak 
menggunakan media baru agar dapat terhindar dari penyalahgunaan dalam mengkonsumsi dan 
menggunakan media. penyampaian materi pelatihan public speaking dinilai berhasil dengan 
ditunjukkan oleh tingkat pemahaman dari rata-rata peserta pelatihan. Enam dari tujuh 
pertanyaan mengalami peningkatan tingkat pemahaman materi PS yang signifikan.  
 
REKOMENDASI 
Proses pengabdian ini memfokuskan pada komunikasi sebagai proses yang interaktif dan 
informative sebagai salah satu proses transfer ide dan menerima ide baru untuk mendapatkan 
kesepakatan bersama. Program sekolah media literasi adalah penanaman literasi terhadap 
media dengan model sekolah. Model sekolah ini dimaksudkan dengan model yang mampu 
membuat semua orang terlibat didalamnya. Dalam jangka waktu selama tiga bulan tentu 
belum cukup ditambah dengan peserta pengabdian yang belum menunjukkan representative 
perlunya untuk dilakukan pendampingan yang dapat dilakukan oleh guru sebagai wujud 
pembentukan karakter bagi para siswa sekolah menengah atas. Tim pengabdian menyadari 
masih terdapat banyak kekurangan dalam proses ini, harapannya rekomendasi ini menjadi 
evaluasi untuk mengadakan program pengabdian ke masyarakat lebih lanjut. 
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